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1. PENDAHULUAN

Orang tua dan sekolah adalah sebuah kemitraan di dunia pendidikan yang bekerja sama dalam
mencapai tujuan bersama yaitu membantu para siswa agar berhasil dalam mencapai tujuan pembelajaran
(Lazar & Slostad, 1999). Orang tua sebagai perwakilan dari keluarga merupakan orang terdekat dari siswa
yang tidak hanya memberikan pengaruh pada karakteristik siswa tetapi juga support system anak dalam
melaksanakan pendidikannya. Hubungan positif antara orang tua dan guru didefinisikan sebagai persepsi
guru bahwa hubungannya dengan orang tua ditandai dengan kohesi timbal balik dan kurangnya konflik.
Kedekatan orang tua dan guru adalah tingkat kehangatan dan komunikasi terbuka antara orang tua dan guru,
dan konflik adalah tingkat gesekan dalam interaksi antara orang tua dan guru. Guru akan bertemu dengan
orang tua siswa dan anggota keluarga lainnya baik bertemu langsung maupun tidak sejak hari pertama siswa
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di sekolah dan ruang kelas hingga hari terakhir pendidikan siswa di sekolah dasar. Keterlibatan orang tua
dalam pendidikan anak telah lama diyakini dapat meningkatkan berbagai hasil akademik, termasuk prestasi
yang lebih tinggi, keterlibatan yang lebih besar dalam tugas sekolah, dan tingkat putus sekolah (Park &
Holloway, 2017).

Kerjasama dan interaksi antara orang tua dengan guru sudah menjadi bahasan sejak lama. Sebuah
premis pendidikan yang terorganisir di Amerika Serikat adalah orang tua dan guru bekerja sama untuk
mencapai tujuan pendidikan anak-anak (Stafford, 1983). Meskipun telah terjadi peningkatan dalam cakupan
topik kemitraan sekolah dan keluarga masih banyak yang perlu dilakukan untuk mempersiapkan kerjasama
atau interaksi dari keduanya. Terutama pihak sekolah termasuk guru di dalamnya untuk memahami
keterlibatan keluarga dan masyarakat sebagai bagian dari pekerjaan profesional dan sebagai komponen
penting dari organisasi sekolah untuk keberhasilan siswa di sekolah. Sekolah harus menjadi tempat di mana
keluarga diakui memiliki potensi kekuatan dalam mendukung pendidikan siswa (Lemmer & van Wyk, 2004).

Mann & Gilmore (2021) menyatakan kemitraan orang tua dan guru dapat berupa kemitraan yang
bebas, artinya orang tua dan guru memiliki kesetaraan dalam: 1) berpartisipasi dan mendukung pembelajaran
anak, 2) menghargai pengetahuan yang dibawa masing-masing ke dalam kemitraan, 3) terlibat dalam diskusi
yang otentik tentang pembelajaran anak, 4) bekerja dalam kemitraan untuk mendukung pembelajaran anak
dan saling mendukung satu sama lain, dan 5) menghormati otoritas peran dan kontribusi masing-masing
terhadap pembelajaran anak. Untuk mewujudkan kemitraan yang setara antara orang tua dan guru, maka
suara sekolah harus melibatkan orang tua (Lemmer & van Wyk, 2004). Tim atau komite berbasis sekolah
yang terdiri dari guru, administrator, dan orang tua mengambil peran kepemimpinan untuk merencanakan,
melaksanakan, mengevaluasi, dan meningkatkan program berbasis sekolah untuk melibatkan semua keluarga
dan mitra masyarakat dengan cara yang dapat meningkatkan pembelajaran dan keberhasilan siswa di sekolah
(Epstein, 2018).

Penelitian mengenai keterlibatan orang tua yang ada selama ini saat ini mayoritas adalah laporan
survei orang tua. Pada laporan survei tersebut ditemukan bahwa orang tua melaporkan keterlibatan secara,
hal ini dapat mengakibatkan perspektif yang bias dalam literatur keterlibatan orang tua (Sebastian et al.,
2017). Penelitian tentang keterlibatan orang tua yang menggunakan berbagai sumber akan memberikan
menemukan hasil yang berguna sebagai salah satu penguat data tentang keterlibatan orang tua dari berbagai
sumber sehingga menghsilkan perspektif yang beragam. Maka dari itu, pertanyaan yang digunakan sebagai
dasar dalam artikel ini adalah:

e Bagaimana keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di sekolah dasar?
e Bagaimana bentuk kerjasama orang tua dengan guru dan sekolah dalam mewujudkan pendidikan
yang berkualitas?

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini ialah metode penelitian deskriptif yaitu metode
yang memberikan gambaran terkait pemecahan masalah dengan cara mengumpulkan data, menyusun dan
mengklasifikasi, menganalisis, dan menginterpretasikan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah studi kepustakaan. Teknik studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan informasi dan data
secara mendalam melalui berbagai literatur seperti artikel ilmiah, buku, catatan, majalah, referensi lainnya,
serta hasil penelitian sebelumnya yang relevan untuk mendapatkan jawaban dan landasan teori mengenai
masalah yang akan diteliti (Ansori et al., 2019). Sumber studi kepustakaan diambil dari artikel-artikel pada
jurnal internasional bereputasi yang ada pada database SCOPUS dan Tyalor & Francis Online. Pada artikel
ini, focus pembahasan yang digali adalah keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di sekolah secara
umum, sekolah dasar, dan kerjasama yang dilakukan bersama dengan guru dan sekolah dalam mewujudkan
pendidikan yang berkualitas. Setelah menentukan focus dilakukan pengumpulan data dari berbagai sumber
data, melakukan pencatatan, dan penyusunan laporan hingga penyusunan artikel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil dan pembahasan dibagi menjadi dua sub bagian. Bagian pertama membahas
tentang keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di sekolah dasar dan bagian kedua membahas tentang
bentuk kerjasama orang tua dengan guru dan sekolah dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas.
3.1. Keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan Anak di Sekolah Dasar

Pembahasan pertama berdasarkan pertanyaan penelitian adalah menggali keterlibatan orang tua
dalam pendidikan anak di sekolah dasar. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak secara luas
didefinisikan sebagai kerja sama orang tua dengan sekolah dan dengan anak-anak untuk mendapatkan
manfaat dari hasil pendidikan dan kesuksesan masa depan anak-anak (Anicama et al., 2018). Keterlibatan
orang tua berkisar pada kesejahteraan anak-anak atau sekolah. Kenyataannya, tidak hanya bermanfaat untuk
siswa, keterlibatan siswa juga bermanfaat untuk orang tua (Seefeldt, 1985). Keterlibatan orang tua dikaitkan
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dengan berbagai hasil positif bagi anak salah satunya di sekolah dasar seperti keterampilan akademis, sikap
positif, dan kompetensi (Lau et al., 2011). Keterlibatan orang tua sebagai komponen dari budaya belajar
mengajar mengubah sekolah menjadi lebih baik (Mahuro & Hungi, 2016). Sebagian besar pendidik
menerima bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam pendidikan anak adalah kunci untuk kemajuan dan
perkembangan anak (Sutherland, 1991). Dalam konteks ini, keterlibatan orang tua sangat melibatkan
komitmen waktu dan sumber daya terhadap pembelajaran anak-anak.

Menciptakan sekolah yang ramah terhadap orang tua dengan keterlibatan orang tua mengacu pada
berbagai bentuk partisipasi dalam pendidikan, termasuk sekolah. Penggunaan konsep ini mensyaratkan
adanya kesadaran, dan keterlibatan dalam pekerjaan sekolah, pemahaman tentang interaksi antara
keterampilan pengasuhan anak dan keberhasilan peserta didik di sekolah, dan komitmen untuk komunikasi
yang konsisten dengan para pendidik tentang kemajuan peserta didik (Mncube, 2010). Anselmo (1977)
menyatakan ada tiga fungsi keterlibatan orang tua yaitu 1) keterlibatan orang tua dengan tujuan utama untuk
membantu orang tua dalam peran sebagai fasilitator pendidikan, 2) keterlibatan orang tua yang saling
menguntungkan bagi orang tua dan program pendidikan, 3) keterlibatan orang tua untuk mendukung program
pendidikan. Sementara itu, Epstein (Mahuro & Hungi, 2016) membahas enam jenis keterlibatan orang tua
dalam tiga lingkungan yang mencakup perkembangan, pertumbuhan, dan pembelajaran anak. Keenam hal
tersebut meliputi: pengasuhan anak, kesukarelaan, komunikasi, belajar di rumah, pengambilan keputusan,
dan kolaborasi dengan masyarakat. Dalam konteks ini, keterlibatan orang tua sangat melibatkan komitmen
waktu dan sumber daya terhadap pembelajaran anak-anak.

Definisi keterlibatan orang tua orang tua menurut Singh et al. (1995) termasuk dalam empat kategori
utama: (a) aspirasi dan harapan akademik orang tua dan harapan orang tua terhadap anak (b) partisipasi
interaksi verbal antara orang tua dan anak tentang sekolah dan kegiatan sekolah juga telah digunakan untuk
mendefinisikan keterlibatan orang tua. Komunikasi orang tua-anak mengenai sekolah, ketertarikan orang tua
terhadap pekerjaan sekolah, dan isyarat verbal tentang sekolah telah dikaitkan dengan prestasi akademik
siswa yang lebih tinggi (c) struktur rumah rumah yang mendukung pembelajaran. Hubungan antara
lingkungan rumah dan perkembangan kognitif telah menjadi topik penelitian dalam psikologi perkembangan
selama beberapa waktu. Penelitian telah mendukung pengaruh positif dari lingkungan keluarga dan (d)
komunikasi dengan anak-anak tentang sekolah.

Peran orang tua merupakan bagian integral dari sekolah anak-anak. Orang tua terlibat dalam
pendidikan anak-anak dengan berbagai cara, baik secara langsung maupun tidak langsung. Orang tua yang
tertarik pada pekerjaan anak dan membantu mengerjakan pekerjaan rumah dapat membantu meningkatkan
prestasi akademik. Orang tua, pada umumnya, sangat peduli dengan kebutuhan pendidikan anak-anak (Lazar
& Slostad, 1999). Pendidik yang bekerja dengan orang tua memahami peserta didik dengan lebih baik,
mampu menghasilkan solusi untuk masalah di kelas dan dapat mencapai pemahaman bersama dengan orang
tua dan peserta didik. Orang tua yang terlibat dalam kegiatan sekolah akan mengembangkan apresiasi yang
lebih besar terhadap peran orang tua dalam menyekolahkan anak-anak. Dalam banyak kasus, keterlibatan
orang tua seperti itu memiliki banyak manfaat, baik bagi sekolah maupun siswa yang terlibat. Oleh karena
itu, anak-anak yang berprestasi lebih baik di semua tingkatan, memiliki pandangan yang lebih positif
terhadap sekolah dan berharap lebih banyak dari sekolah jika orang tua siswa memiliki kepedulian, antusias,
dan keterlibatan dalam sekolah (Mncube, 2010).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi siswa dapat dimaksimalkan melalui keterlibatan orang
tua (Lazar & Slostad, 1999). Menurut literatur internasional, terdapat hubungan antara efektivitas sekolah dan
dan program pelibatan orang tua berbasis sekolah. Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua
yang kuat berhubungan dengan manajemen yang baik dan budaya pembelajaran yang kuat di sekolah-sekolah
tersebut (Lemmer & van Wyk, 2004). Keterlibatan orang tua dalam pendidikan juga telah dikaitkan dengan
berbagai hasil akademis yang positif, termasuk nilai nilai rata-rata yang lebih tinggi. Keterlibatan orang tua
memiliki berbagai manfaat pada prestasi akademik siswa yaitu nilai ujian yang lebih tinggi, prestasi
akademik siswa jangka pangjang, sikap dan perilaku siswa yang positif, program sekolah yang lebih baik,
penurunan angka putus sekolah, peningkatan motivasi dan harga diri siswa, dan sekolah yang efektif (Lazar
& Slostad, 1999). Manfaat yang diperoleh siswa yang menikmati keterlibatan orang tua dalam sekolah
termasuk peningkatan sikap siswa terhadap sekolah, pengembangan perilaku positif, peningkatan kehadiran
di sekolah, penurunan angka putus sekolah, dan peningkatan prestasi akademik.

Keterlibatan orang tua berupa keaktifan juga dapat memberikan manfaat bagi sekolah, seperti
peningkatan sikap siswa, hubungan positif antara orang tua dan guru, motivasi dan kolaborasi yang tulus dari
semua pemangku kepentingan, serta peningkatan minat orang tua terhadap kinerja sekolah anak-anak (Segoe
& Bisschoff, 2019). Keterlibatan orang tua meningkatkan kesempatan siswa untuk belajar, dan berfungsi
sebagai penghubung antara sekolah (guru) dan rumah (siswa). Hal ini menyiratkan bahwa siswa akan
menerima pendidikan yang berkualitas selama masa sekolah. Efek yang terkait dengan menerima pendidikan
berkualitas meliputi peningkatan prestasi akademik, siswa mengembangkan perilaku positif, peningkatan
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retensi siswa di sekolah, peningkatan kenaikan kelas dan transisi ke jenjang yang lebih tinggi, dan yang
terpenting, orang tua merasa bahwa sumber daya dan waktu untuk input sekolah dimanfaatkan secara optimal
(Mahuro & Hungi, 2016). Partisipasi sosial tampaknya sangat penting untuk pencapaian akademis, karena
anak-anak merasa kesepian mengalami pencapaian akademis yang lebih rendah (Niia et al., 2015). Selain itu,
keterlibatan orang tua dalam Kkarir sekolah anak sangat penting untuk perkembangan anak, terutama di
sekolah dasar (Leenders et al., 2019).

Morrison (Sutherland, 1991) menggambarkan tiga pandangan tentang keterlibatan orang tua, yang
masing-masing memberikan wawasan tentang parameter input orang tua. Pertama adalah keterlibatan
berorientasi tugas yaitu keterlibatan orang tua yang menyelesaikan beberapa tugas khusus untuk mendukung
program kelas sekolah sebagai contoh tutor, penggalang dana, pemandu karyawisata, pengawas pekerjaan
rumah, dan pendisiplinan untuk mengoreksi perilaku anak-anak yang tidak pantas. Kedua adalah tentang
keterlibatan orang tua dimana orang tua didorong untuk berpartisipasi dalam kegiatan tertentu yang penting
bagi proses pendidikan sebagai contoh berpartisipasi dalam perencanaan kurikulum, sebagai anggota komite,
dan sebagai pengambil keputusan. Keterlibatan ini membantu orang tua mengembangkan keterampilan yang
akan bermanfaat bagi diri sendiri, anak-anak, sekolah, guru, dan keluarga. Ketiga adalah keterlibatan dalam
tingkat perkembangan yang membantu orang tua menginvestasikan modal sosial pada anak-anak baik di
rumah maupun di sekolah sebagai contoh keterlibatan dalam prasekolah kooperatif dan sekolah komunitas.
Orang tua dalam program-program seperti ini berfungsi sebagai mitra dengan personil sekolah.

Sebagian besar pendidik mengakui bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah dan tugas
sekolah siswa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari keberhasilan prestasi akademik siswa. Daya
tarik program keterlibatan orang tua terletak pada efektivitas biayanya dan efek positif yang diharapkan
(Griffith, 1996). Partisipasi orang tua dapat dipengaruhi oleh orang tua, guru, dan siswa biasanya melibatkan
program-program akar rumput dan berbiaya rendah yang dianggap memiliki efek positif pada berbagai ranah,
misalnya, pada sikap dan perilaku orang tua, kualitas hubungan orang tua-sekolah dan hubungan orang tua-
guru, serta prestasi akademik siswa. Comer dan Haynes menggambarkan tiga yang dapat dilakukan sekolah
untuk meningkatkan keterlibatan orang tua dengan meminta orang tua (a) berpartisipasi dalam acara dan
kegiatan sekolah, (b) membantu di kelas dan program sekolah, dan (c) berpartisipasi dalam kelompok orang
tua (Griffith, 1996).

3.2. Bentuk Kerjasama Orang Tua dengan Guru dan Sekolah dalam Mewujudkan Pendidikan yang
Berkualitas

Pembahasan kedua terkait pertanyaan penelitian yaitu bentuk kerjasama orang tua dengan guru dan
sekolah dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Sekolah yang sukses membangun ikatan yang kuat
dengan orang tua adalah cara untuk memperkuat fungsi sekolah dalam mendukung siswa. Kemitraan antara
orang tua dan guru yang didasarkan pada rasa hormat yang tulus dan saling berbagi ide, akan menumbuhkan
jejaring dukungan dalam memberikan kesempatan terbaik bagi siswa untuk berkembang di sekolah (Lazar &
Slostad, 1999). Program kemitraan yang kuat di seluruh sekolah juga mengurangi beban guru secara individu
untuk melakukan semua kegiatan yang melibatkan keluarga. Sebagai contoh sekolah melakukan kegiatan
kemitraan dengan melibatkan orang tua dan siswa dalam acara yang menarik sepanjang tahun akademik.
Kegiatan tersebut dapat berupa malam matematika keluarga yang berorientasi pada tema dengan kegiatan
dan permainan berbasis standar untuk siswa di semua tingkat kelas dan anggota keluarga dan kegiatan
kemitraan lainnya untuk meningkatkan kehadiran siswa dan tujuan-tujuan lain demi keberhasilan siswa
(Epstein, 2018).

Salah satu bentuk kegiatan kerjasama orang tua dan guru yang sudah berlangsung lama adalah
forum pertemuan orang tua dan guru. Kegiatan forum pertemuan orang tua dan guru merupakan salah satu
bentuk komunikasi antara orang tua dan guru. Beberapa survei melaporkan bahwa kegiatan pertemuan adalah
bentuk komunikasi yang paling diinginkan oleh orang tua (Stafford, 1983). Terlepas dari potensi tersebut,
ada juga tantangan dalam forum pertemuan orang tua dan guru seperti prosedur yang tidak tepat dan
kurangnya keterampilan dari pihak guru dan orang tua seperti komunikasi yang kurang tersistematika dengan
baik, pembicaraan yang kurang terbuka, dan adanya perdebatan antar keduanya (Stafford, 1983). Selain itu,
orang tua lebih suka menghadiri pertemuan orang tua-guru secara individu di mana orang tua memperoleh
umpan balik tentang anak secara langsung daripada menghadiri pertemuan yang membahas sekolah sebagai
contoh pertemuan untuk memilih anggota badan pengelola sekolah (Lemmer & van Wyk, 2004). Sementara
itu ada juga orang tua yang tidak berkenan hadir dalam pertemuan dengan sekolah sehingga kepala sekolah
melakukan kunjungan ke rumah. Keberhasilan suatu pertemuan antara orang tua dan guru bergantung pada
dua hal vyaitu keterampilan komunikasi interpersonal dan tujuan bersama dari pertumbuhan dan
perkembangan anak.

Salah satu komponen keterlibatan orang yang paling menonjol adalah komunikasi antara orang tua
dan sekolah. Sekolah seharusnya berkomunikasi secara intensif dengan orang tua terkait hal yang
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mempengaruhi anak-anak dan sekolah (Segoe & Bisschoff, 2019). Sebagai contoh, guru dapat meluangkan
waktu memantau kemajuan Matematika siswa dan kemudian melaporkan kemajuan ini kepada orang tua.
Komunikasi yang baik antara orang tua dan guru dapat meningkatkan keterlibatan orang tua dan masyarakat
sehingga membantu mengembangkan minat masyarakat terhadap sekolah yang menghasilkan dukungan bagi
sekolah (Stafford, 1983). Komunikasi dua arah antara orang tua dan guru lebih banyak digunakan. Sebelum
rapat berlangsung, guru memberikan hasil laporan sekolah dan lembar rapat untuk orang tua guna
mempersiapkan rapat. Selama rapat, guru memeriksa apakah orang tua memahami hasil kinerja anak dan,
jika perlu meluangkan lebih banyak waktu untuk mendiskusikannya. Hal ini berlaku bagi seluruh orang tua
dengan berbagai latar belakang pendidikan dan kondisi siswa. Orang tua diizinkan untuk mengajukan
pertanyaan yang mendorong partisipasi dalam karir sekolah anak.

Akan tetapi, ada kendala yang dihadapi yaitu ketidak puasan yang disampaikan oleh guru dan orang
tua terkait komunikasi antara keduanya. Orang tua menyatakan menginginkan guru yang mengundang orang
tua ke sekolah untuk menghargai pengetahuan orang tua terkait cara anak-anak belajar dan berperilaku.
Namun, yang terjadi seringnya adalah pertemuan tanpa dialog (Walker & Legg, 2018). Kecenderungan yang
terjadi di antara sekolah dengan keluarga adalah komunikasi yang terjadi hanya ketika ada masalah perilaku
atau pembelajaran dan kelalaian dalam mengkomunikasikan kabar baik tentang prestasi siswa (Lemmer &
van Wyk, 2004). Lebih jauh lagi, orang tua siswa jarang diminta untuk berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan tentang kurikulum dan instruksi, evaluasi, atau perekrutan yang dikendalikan oleh sekolah.
Keputusan yang umumnya didasarkan pada kebutuhan yang lebih besar dan mayoritas (Lazar & Slostad,
1999).

Interaksi keluarga dan guru mempengaruhi pembelajaran siswa dan pengalaman di kelas bahkan
sejak tahun pertama sekolah (Walker & Legg, 2018). Guru memainkan peran penting dalam proses
pendidikan karena hasil yang positif hanya dapat dicapai jika guru merencanakan dan melaksanakan kegiatan
yang sesuai dengan usia dan perkembangan anak di lingkungan kelas (Alagam & Olgan, 2017). Keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak dapat mendorong hasil yang positif, termasuk keberhasilan anak dalam
tugas sekolah. Selain itu, perkembangan emosi dan sosial anak juga dipengaruhi secara positif ketika orang
tua memiliki hubungan yang nyaman dengan guru karena anak-anak juga turut mengembangkan hubungan
saling percaya dengan guru. Selain memiliki manfaat bagi anak-anak, keterlibatan orang tua juga
meningkatkan komunikasi antara orang tua dan guru serta mendukung upaya guru dan orang tua. Oleh karena
itu, keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak adalah penting dan upaya guru untuk melibatkan orang tua
dalam pendidikan anak juga memainkan peran penting (Alagam & Olgan, 2017).

Orang tua yang terlibat dalam pengambilan keputusan penting merupakan pendukung kuat bagi
sekolah. Setelah orang tua berbagi tanggung jawab dalam pengambilan keputusan, orang tua akan lebih
mudah meluangkan waktu untuk memberikan bantuan secara sukarela dan menghadiri acara-acara sekolah
karena orang tua mengetahui bahwa orang tua adalah bagian yang penting dari sekolah dan pentingnya
masukan orang tua terhadap sekolah (Seefeldt, 1985). Ada dua tantangan yang dihadapi oleh pendidik ketika
mempertimbangkan keterlibatan keluarga ke dalam kurikulum (Walker & Legg, 2018). Pertama, kesulitan
dalam memasukkan topik ini dalam kurikulum karena padatnya kurikulum. Kedua, interaksi antara orang tua
dan guru bersifat kompleks dan sering kali melibatkan evaluasi, tanggung jawab, dan keputusan yang
berisiko tinggi mengenai pendidikan siswa.

Guru yang secara teratur bermitra dengan orang tua mempercayai bahwa kemitraan guru dan orang
tua dapat mengurangi tingkat stres yang terkait dengan mengajar. Guru yang mengirimkan buletin mingguan
yang singkat kepada orang tua yang menjelaskan kegiatan di kelas kelas dan kegiatan pekerjaan rumah atau
prosedur penilaian agar semua orang tua dan siswa memahami dan menghindari kebingungan dan
mengurangi waktu yang dihabiskan untuk menjelaskan praktik dan kebijakan. Guru yang memahami
pentingnya peran dan manfaat keterlibatan orang tua akan mengundang orang tua untuk mendukung
pendidikan anak-anak atau dapat mendukung perkembangan anak-anak. Mengundang orang tua untuk
memberikan masukan tentang kinerja siswa melalui telepon komentar tertulis, atau selama pertemuan
sebenernya membantu guru untuk menyelesaikan konflik di kelas dan memeriksa metode pembelajaran yang
paling sesuai dengan kebutuhan siswa (Alagam & Olgan, 2017). Komunikasi yang efektif antara guru dan
keluarga akan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang harapan bersama dan kebutuhan anak
(Leenders et al., 2019).

Prestasi akademik berakar pada iklim rumah yang mendukung sekolah. Orang tua dan guru yang
memiliki kesepakatan tentang tugas dan tanggung jawab masing-masing dan memiliki harapan yang sama
terkait kegiatan belajar siswa di rumah, maka dapat menjadi dukungan efektif yang berujung pada hasil
belajar yang lebih baik (Leenders et al., 2019). Guru perlu memberi tahu orang tua tentang strategi yang
efektif di lingkungan rumah (Epstein, 2018) yaitu memberi orang tua tugas khusus untuk dilakukan dengan
anak-anak di rumah dan memastikan bahwa orang tua dapat membantu dan membicarakan tugas-tugas ini
dengan anak-anak. Maka dari itu penting bagi guru untuk memiliki pengetahuan tentang kehidupan keluarga
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siswa karena hal ini juga dapat menghindari penilaian yang tidak tepat terhadap orang tua yang memiliki
kerangka yang berbeda dengan guru. Sikap guru dalam hal ini sangat penting, terutama ketika mendiskusikan
mata pelajaran yang sulit dengan orang tua dan menangani konflik kepentingan. Namun, guru tampaknya
lebih memilih untuk menggunakan strategi menghindari konflik ketika berhadapan dengan orang tua dengan
tingkat ekonomi rendah yang memiliki anak dengan masalah belajar dan perilaku.

4. SIMPULAN

Orang tua dan sekolah adalah sebuah kemitraan di dunia pendidikan yang bekerja sama dalam
mencapai tujuan bersama yaitu membantu para siswa agar berhasil dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Orang tua sebagai perwakilan dari keluarga merupakan orang terdekat dari siswa yang tidak hanya
memberikan pengaruh pada karakteristik siswa tetapi juga support system anak dalam melaksanakan
pendidikannya. Peran orang tua merupakan bagian integral dari sekolah anak-anak. Orang tua terlibat dalam
pendidikan anak-anak dengan berbagai cara, baik secara langsung maupun tidak langsung. Orang tua yang
terlibat dalam kegiatan sekolah akan mengembangkan apresiasi yang lebih besar terhadap peran orang tua
dalam menyekolahkan anak-anak. Keterlibatan orang tua berupa keaktifan juga dapat memberikan manfaat
bagi sekolah, seperti peningkatan sikap siswa, hubungan positif antara orang tua dan guru, motivasi dan
kolaborasi yang tulus dari semua pemangku kepentingan, serta peningkatan minat orang tua terhadap kinerja
sekolah anak-anak. Sekolah yang sukses membangun ikatan yang kuat dengan orang tua adalah cara untuk
memperkuat fungsi sekolah dalam mendukung siswa.

Kemitraan antara orang tua dan guru menumbuhkan jejaring dukungan dalam memberikan
kesempatan terbaik bagi siswa untuk berkembang di sekolah. Salah satu bentuk kegiatan kerjasama orang tua
dan guru yang sudah berlangsung lama adalah forum pertemuan orang tua dan guru. Kegiatan forum
pertemuan orang tua dan guru merupakan salah satu bentuk komunikasi antara orang tua dan guru. Beberapa
survei melaporkan bahwa kegiatan pertemuan adalah bentuk komunikasi yang paling diinginkan oleh orang
tua. Akan tetapi, ada kendala yang dihadapi yaitu ketidak puasan yang disampaikan oleh guru dan orang tua
terkait komunikasi antara keduanya. Orang tua menyatakan menginginkan guru yang mengundang orang tua
ke sekolah untuk menghargai pengetahuan orang tua terkait cara anak-anak belajar dan berperilaku. Namun,
yang terjadi seringnya adalah pertemuan tanpa dialog antara orang tua dan guru.
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